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ABSTRACT
According to the International Labour Organization (ILO), it was estimated that around 2.78
million workers lost their lives each year due to work-related accidents in 2018. The situation
of workplace accidents in Indonesia is still relatively high. In 2023, the projected number of
workplace accidents in Indonesia is expected to reach 370,747 cases, and in 2023, the number
of workplace accidents in North Sulawesi is expected to be 778 cases.
The type of research used is qualitative research with a descriptive approach, namely by
describing how the implementation of JSA is carried out on the work in the engineering room
section of KN. Miangas. This research aims to describe how job safety analysis is applied as an
effort to prevent workplace accidents in the engineering room at KN. Miangas. Through field
observations, it was found that in the engineering room there are machines with potential
hazards, therefore, the implementation of job safety analysis is necessary to prevent workplace
accidents.
The results of the research indicate that the implementation of Job Safety Analysis as an effort
to prevent workplace accidents in the engineering room of the state ship (KN) Miangas has been
carried out, but there are still some shortcomings in its application.
Keywords: job safety analysis, prevent work accident, work accident

ABSTRAK
Menurut International Labour Organization (ILO) pada tahun 2018 diperkirakan sekitar 2,78
juta pekerja kehilangan nyawa setiap tahun akibat kecelakaan kerja. Situasi kecelakaan kerja di
Indonesia masih tergolong tinggi. Pada tahun 2023, diproyeksikan jumlah kecelakaan kerja di
Indonesia mencapai 370.747 kasus dan pada tahun 2023 jumlah kasus kecelakaan kerja di
Sulawesi Utara sebanyak 778 kasus.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif pendekatan deskriptif, yakni dengan
menggambarkan bagaimana penerapan JSA dilakukan pada pekerjaan yang ada di bagian
engineering room KN. Miangas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana job
safety analysis diterapkan untuk mencegah kecelakaan kerja pada engineering room di KN.
Miangas. Melalui observasi lapangan, didapati bahwa di bagian engineering room terdapat
mesin-mesin yang memiliki potensi bahaya, untuk itu perlu adanya penerapan job safety
analysis untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
Hasil dari dilakukannya penelitian , diketahui bahwa adanya penerapan Job Safety Analysis
untuk mencegah kecelakaan kerja pada engineering room di kapal negara (KN) Miangas, namun
masih terdapat beberapa kekurangan dalam penerapannya.
Kata Kunci: job safety analysis, mencegah kecelakaan kerja, kecelakaan kerja
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Situasi berisiko yang berkaitan dengan berbagai faktor, seperti metode kerja, mesin,
lingkungan kerja, karakteristik pekerjaan, serta proses produksi merupakan definisi dari
kecelakaan kerja. Setiap jenis pekerjaan memiliki potensi kecelakaan dan risiko yang
berbeda. Keselamatan dalam bekerja berkaitan dengan budaya dan perilaku keselamatan
sebab pengetahuan tentang keselamatan sangat penting untuk dipelajari (rakmawati dkk,
2021) dalam (Marasut dkk, 2022). Terdapat beberapa istilah yang sering digunakan
dalam konteks kecelakaan kerja, salah satunya adalah insiden, yang merujuk pada
kejadian tidak diinginkan dalam kondisi sedikit berubah, dapat mengakibatkan cedera
pada orang, kerusakan pada properti, atau kerugian dalam proses produksi (Kawatu,
2021).

Menurut International Labour Organization (ILO) pada tahun 2018 diperkirakan

sekitar 2,78 juta pekerja kehilangan nyawa setiap tahun akibat kecelakaan kerja. Situasi
kecelakaan kerja di Indonesia masih tergolong tinggi. Pada tahun 2023, diproyeksikan
jumlah kecelakaan kerja di Indonesia mencapai 370.747 kasus (Kementerian
Ketenagakerjaan RI, 2024). Pada tahun 2023, jumlah kasus kecelakaan kerja di Sulawesi
Utara sebanyak 778 kasus ((Satudata Kemnaker, 2023).
Berdasarkan data dari statistik dari Komite Nasional Keselamatan Transportasi
Republik Indonesia, untuk kasus kecelakaan kerja pada sektor kapal pada tahun 2021
terdapat 5 kasus kecelakaan pelayaran akibat terbakar dan 1 kasus kecelakaan pelayaran
akibat ledakan. Pada tahun 2022 terdapat 5 kasus kecelakaan pelayaran akibat terbakar.
Pada tahun 2023 terdapat 6 kasus kecelakaan pelayaran akibat terbakar.

Berdasarkan data kecelakaan kapal dari Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas

Pelabuhan Kelas I Bitung, untuk Sulawesi Utara pada tahun 2021 ada 1 kasus kapal
terbakar, pada tahun 2022 terdapat 1 kasus kecelakaan kapal terbakar, dan pada tahun
2023 terdapat 3 kasus kecelakaan kapal yang diantaranya 2 tenggelam dan 1 terbakar.
Kota Bitung pada tahun 2021 terdapat 1 kasus kapal terbakar, pada tahun 2022 terdapat
1 kasus kapal terbakar, dan pada tahun 2023 terdapat 1 kasus kapal terbakar.
Upaya pencegahan kecelakaan kerja memiliki peran besar dalam menciptakan tempat
kerja yang aman. Salah satu langkah kunci adalah tahap identifikasi bahaya, dimana kita
mengidentifikasi potensi risiko yang ada di setiap tempat kerja. Hal ini dapat dilakukan
melalui job safety analysis (JSA).

Penelitian mengenai JSA yang berjudul identifikasi potensi bahaya untuk
mencegah kecelakaan kerja pada pekerjaan replating dan coating kapal di pt. dok dan
perkapalan surabaya (persero), didapati bahwa dalam mengidentifikasi potensi bahaya
menggunakan metode JSA, pada pekerjaan replating dan coating kapal terdapat
beberapa tahapan pekerjaan yang memiliki risiko tinggi. Hal ini berdasarkan hasil dari
JSA yang dibuat di pekerjaan replating dan coating kapal (Juniarianto dkk, 2022).

Melalui observasi lapangan, didapati bahwa di bagian engineering room terdapat
mesin-mesin yang memiliki potensi bahaya. Selain itu, pencegahan kecelakaan kerja di
kapal tersebut belum terfasilitasi secara optimal karena tidak ada petugas K3 di kapal
tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Gambaran Penerapan Job Safety Analysis Untuk Mencegah Kecelakaan
Kerja Pada Engineering Room Di KN. Miangas”.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana job safety analysis
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diterapkan untuk mencegah kecelakaan kerja pada engineering room di kapal negara
(kn) miangas.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi bagi mahasiswa yang
terlibat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dengan mempelajari gambaran
penerapan job safety analysis untuk mencegah kecelakaan kerja pada engineering room
di kn. Miangas.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Engineering Room di Kapal Negara (KN). Miangas

Metode yang digunakan :

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif pendekatan deskriptif, yakni
dengan menggambarkan bagaimana penerapan JSA dilakukan pada pekerjaan yang ada
di bagian engineering room KN. Miangas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Informan
Usia Jabatan Lama Pendidikan Singkatan
Kerja Terakhir
Informan 50 Tahun Kepala Kamar 27 Tahun SMA Al
Kunci [ Mesin
Informan 57 Tahun Masinis 11 36 Tahun SMA A2
Kunci 11
Informan 48 Tahun Masinis 111 22 Tahun SMA A3
Kunci I

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa Informan Kunci I berusia 50 tahun dengan
jabatan Kepala Ruang Mesin dan telah bekerja selama 27 tahun dan pendidikan terakhir
adalah SMA (A1), Informan Kunci II berusia 57 tahun dengan jabatan Masinis II dan
telah bekerja selama 36 tahun dan pendidikan terakhir adalah SMA (A2), Informan
Kunci III berusia 48 tahun dengan jabatan Masinis III dan telah bekerja selama 27 tahun
dan pendidikan terakhir adalah SMA (A3).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, KN. Miangas telah menerapkan
K3 dengan adanya penyediaan APD berupa wearpack, ear plug, ear muff, safety helmet,
safety gloves, safety goggles, dan safety shoes yang dibagikan kepada setiap pekerja,
ketiga informan tersebut juga berpendapat bahwa kecelakaan kerja dapat dicegah
dengan kepatuhan dari masing-masing pekerja, seperti dalam penggunaan APD, hal ini
sesuai dengan penelitian dari (Kurniawan et al., 2018) dalam (Motulo et al., 2022), yaitu
adanya hubungan yang signifikan antara sikap terhadap penggunaan APD dan
kecelakaan kerja. Selain itu, ada juga penyediaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR),
penyediaan alat deteksi asap, penyediaan alat-alat keselamatan, pelatihan keselamatan,
mengikuti basic safety training, serta adanya penerapan Job Safety Analysis (JSA)
sebagai salah satu upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2002 tentang Perkapalan dalam pasal 5
ayat 1 tertulis bahwa setiap kapal wajib memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal yang
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meliputi keselamatan kapal, pengawakan kapal, manajemen keselamatan pengoperasian
kapal dan pencegahan pencemaran dari kapal, pemuatan, dan status hukum kapal.

Penerapan JSA dilakukan pada saat sebelum kapal beroperasi, dengan proses
penerapan JSA dimulai dari mengidentifikasi bahaya apa saja yang terdapat di
engineering room berdasarkan langkah kerja dari setiap mesin, kemudian
mengidentifikasi risiko dari bahaya tersebut dan menyusun pengendalian dari risiko
yang ada. Setelah JSA selesai dibuat, kemudian JSA disosialisasikan kepada para
pekerja mengenai bahaya dan risiko yang ada serta hal apa saja yang harus dilakukan
untuk mencegah kecelakaan kerja. Kekurangan dalam pembuatan JSA yaitu pembuatan
JSA hanya dilakukan oleh dua orang yang tidak terlalu paham mengenai K3 yaitu KKM
dan Koordinator Kapal Negara, sedangkan untuk menghasilkan Analisa Keselamatan
Kerja yang lengkap dan berkualitas diperlukan tim dari berbagai lintas fungsi dan
keahlian, jumlah tim tiga sampai lima orang dianggap lebih baik dan ideal, sedangkan
jumlah tim yang kurang dari tiga orang mungkin tidak memadai untuk mendapatkan
hasil analisa keselamatan kerja yang diharapkan (Ummah, 2019).

Penerapan JSA seharusnya menjadi langkah awal yang krusial dalam mencegah
kecelakaan kerja, namun berdasarkan wawancara dengan ketiga informan menunjukkan
bahwa sejak diterapkannya JSA di engineering room, belum pernah dilakukan evaluasi
terhadap penerapan JSA. Selain itu juga masih terjadi kecelakaan kecil yang dialami
pekerja saat melakukan pekerjaan di engineering room. Ketiga informan berpendapat
bahwa penerapan JSA di engineering room belum efektif dalam mengurangi kecelakaan
kerja. Hal ini tidak sesuai dengan yang tertulis dalam modul JSA dari PT. Prosyd
Traicon Utama, dimana jika telah terjadi kecelakaan kerja dan cedera, terdapat
perubahan pekerjaan/aktivitas, terjadi keadaan berbahaya, peralatan mengalami
kerusakan maka dilakukan revisi atau perbaikan JSA, dan juga perlu adanya jadwal kaji
ulang rutin seperti setahun sekali ataupun dua tahun sekali (PT. Kualitas Indonesia
Sistem, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di engineering room
KN. Miangas, terdapat beberapa hal penting yang tidak ada di lembar JSA, seperti
terjatuh dari tangga saat menuruni tangga untuk masuk ke ruang mesin kapal jika tidak
berhati-hati dan juga tidak adanya safety sign mengenai cara aman untuk naik ataupun
turun melalui tangga, pencahayaan yang kurang memadai, dan juga tidak adanya safety
sign untuk memperingati bahaya dari mesin-mesin yang digunakan, hanya ada safety
sign untuk jalur evakuasi darurat, selain itu juga tidak adanya sistem Lock Out Tag Out
(LOTO) saat adanya mesin yang rusak yang tentunya hal ini sangat berbahaya dan dapat
memicu kecelakaan kerja, hal ini tidak teridentifikasi di lembar JSA, dan juga ada
potensi bahaya yang ada di dalam JSA tetapi masih menjadi potensi bahaya sampai saat
ini seperti di beberapa titik yang memiliki lantai yang licin akibat tumpahan bahan bakar
yang dapat menimbulkan risiko pekerja terpeleset, serta tidak tersedianya stok ear plug
di engineering room yang bisa digunakan sekali pakai oleh pekerja ataupun yang
mengunjungi ruang mesin kapal.

Dalam wawancara yang dilakukan, ketiga informan menyampaikan beberapa
saran yang relevan untuk meningkatkan efektivitas JSA di engineering room, informan
kunci I mengatakan bahwa harus lebih diperhatikan lagi terkait hal-hal yang dapat
mencegah kecelakaan kerja seperti penerapan JSA karena sangat bagus jika JSA
diterapkan dengan baik. Informan kunci II memiliki saran agar harus diadakan evaluasi
secara berkala terkait penerapan JSA karena informan kunci II berpendapat bahwa bisa

saja ada bahaya-bahaya yang tidak teridentifikasi saat membuat JSA dan hal ini
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ditujukan kepada kepala kamar mesin yang sekarang agar memperhatikan hal tersebut.
Informan kunci III memiliki saran agar pembuatan JSA harus melibatkan pekerja agar
seluruh pekerja dapat memahami tentang JSA serta harus lebih sering disosialisasikan.
Melibatkan pekerja yang bertanggung jawab untuk melakukan pekerjaan yang sedang
dilakukan Analisa Keselamatan Kerja adalah hal yang baik karena pekerja tersebut
sudah berpengalaman dengan pekerjaannya dan dapat berkontribusi untuk hasil yang
lebih baik (Ummah, 2019).

Dengan demikian, penerapan JSA pada engineering room di KN. Miangas
memerlukan perhatian lebih dalam hal evaluasi dan tindak lanjut. Tanpa langkah-
langkah tersebut, upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan bebas dari
kecelakaan akan tetap menjadi tantangan yang sulit untuk diatasi. Oleh karena itu,
penting untuk mengimplementasikan sistem evaluasi yang efektif dan juga penting
untuk memperkenalkan JSA kepada para pekerja agar JSA dapat berfungsi secara
optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Job Safety Analysis yang dilakukan

pada engineering room KN. Miangas, hal-hal yang didapatkan yaitu:

1. Adanya penerapan K3 di KN. Miangas khususnya pada engineering room salah
satunya dengan adanya penerapan job safety analysis (JSA) pada engineering untuk
mencegah kecelakaan kerja. Namun penerapan JSA pada engineering room KN.
Miangas dikatakan masih belum efektiv.

2. Penerapan JSA di engineering room KN. Miangas masih memiliki beberapa
kekurangan. Salah satu masalah utama yaitu kurangnya evaluasi berkala untuk
merevisi lembar JSA. Hal ini menyebabkan potensi bahaya baru tidak terdeteksi dan
kecelakaan kecil terus terjadi. Selain itu, keterlibatan pekerja dalam pembuatan JSA
yang terbatas membuat mereka kurang memahami dan berkomitmen terhadap
prosedur keselamatan yang telah ditetapkan.

3. Analisis keselamatan kerja melalui JSA di engineering room KN. Miangas belum
sepenuhnya mengidentifikasi semua potensi bahaya. Beberapa risiko seperti risiko
tergelincir atau tertimpa benda masih terlewatkan dalam lembar JSA. Hal ini
menunjukkan bahwa proses identifikasi bahaya perlu ditingkatkan.

Saran

Adapun saran yang peneliti dapat berikan kepada pihak KN. Miangas adalah

1. Bagi pihak pimpinan kapal agar dapat memperhatikan hal-hal terkait penerapan K3
yang masih kurang di KN. Miangas

2. Bagi pihak pimpinan kapal agar dapat memfasilitasi seluruh pekerja dengan
pelatihan pembuatan Job Safety Analysis agar pekerja dapat memahami mengenai
pembuatan, pelaksanaan, dan evaluasi JSA untuk meningkatkan efektivitas
penerapan JSA.

3. Bagi pihak yang berwenang dalam pembuatan dan penerapan JSA agar dapat
mengevaluasi secara berkala terkait penerapan JSA yang dilakukan di engineering
room KN. Miangas.
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